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lentang-hidup....=-;____..;..~-==---====-=---.. 
Berdiri di atas bumi, memandang alam semesta, Anda meli­
hat ada benda mati dan ada benda- benda hidup. Dan sesung 
guhnya, ciriwanci dasar manusia, adalah bahwa ia hidup . 
Sepanjang ia punya hidup , manusia disebut manusia , dan 
bukan jenazah. 
Kata orang , homoseksualitas pun termaktub sebagai sal ah 
satu bagian sistem kehidupan manusia. Ujaran ini tampak-
nya mirip refren, dan Anda pasti girang memperden_g_arkan~~·---­
nya ulang . Suatu pengakuan yang jujur? 
Namun, siapa sih yang sekarang ini berhak mengatasnama­
kan homoseksuali tas yang teramat mujarad? Atau, ka.rena 
sudah terlanjur a.da ''departemen" nya, maka daripada ke­
susahan mikir , tunjuk saja - kalau ada apa-apa- pejabat­
nya. Dan, keterlibatan aktif Anda di dalamnya, 'kan cu­
ma sekedar ber ha-ha he-he, sembari untung- untungan ca­
ri body guard . Modus ini lebih aman dan terjamin menye ­
nangkan. Hari-hari Anda jadi membiru dan memfirdaus, dan 
meringankan kesaratan hidup ini dalam sekejap. 
Daya pertama dan utama manusia, adalah daya hidup . Meng­
olah daya hidup adalah terpenting dalam membina hidup ms. 
nusia. Dan ancaman terhadap daya hidup, adalah hal yang 
merugikan kemanusiaan. Homoseks yang purit.an, sadar pe­
nuh dengan yang tersaji di atas. Ia akan gapa memperta­
hankansistem ekologi homoseksualitasnya. Bahkan, kesehat 
an homoseksualitasnya akan dipertaruhkan dengan mati-ma­
tian, sampai 'titik darah yang penghabisan'. 
Sayang, gay "berat" ·semacam itu amat jarang Anda temui . 
Kalau pun ada, tentu , Anda akan lebih suka pada kebugar­
an para blue-boy yang mudah dikerjain . 
Agak sulit, tapi ada baiknya jika Anda coba resapi fatwa 
dari Ki Ageng Suryomentaraman: Mengerti kepada pengharap­
an, berarti mengerti bahwa pendapat pengharapan itu salah. 
Mengerti kepada yang diharapkan , itu berarti mengerti ni­
lai yang diharapkan itu sebenarnya tidak menurut pengha­
rapannya sendiri. 
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- lotak po1.l8 /!lb1-Y11JG--

Dear Jake, 
Syu.kur alhamdulilah 

deh akhirnya Jaka non~ 
ol juga, ken udah te­
lat tuh. Cuma, kog beP 
lum puasa Jalca udah 
ngantukan, wah sampai 
pusing ngebacanya, apa 
kemasukan tehnisi bnru 
Ya, dibilang kecewa bo 
leh ju.ga, tapi giman~~ 
eayn tetap menghargai 
segala usaha rekan2_s~ 
paya Jaka tetap setia 
ngunjungin kita2, the­
re•re still tomorrow? 
Saya sih u.run doa aja. 

Joe - Bdg 
RED: emeng lagi ada 

· job-trainning tehnisi 
bar~, mohon maaf dan 
dimaklumi adanya. 

Buna Jaka, 
Lewat kolom ini ea..,. 

ya nwnpang ngucapin Se 
lamat Idul Fitri,minaI 
aidin wal faizin kepa­
da seluruh staf Jaka 
dan pencintanya di se-• 
luruh Nusantara. Semo­
ga dengan lebaran kita 
makin kompak demi "hbg­
an kekeluargaan·dan k.!:, 
satue.n kaum ki ta. 

Win - Padang 

Dear Jaka, 
· '1DE1t lebaran buat 

mas2 di Jaka dan sobai 
sobat pencintanya. · 

Gimana abis puasa, 
insya Allah semua ngga 
te.mbah kurus, dan hbgn 
dgn partner juga nggak 
terganggu. Tapi lcalau 
boleh ti tip peaan, ea-:-- . 
ya ngajak rekan2 untuk 
tetap ingat dgn ~1ttah 
puasa utk mengendali­
kan hawa nafsu eeks de 
ngan menyalurkannya ke 
aktivitas lain yg ber­
ma.nfaat buat diri sen­
diri & orang banyak. · 
Hidupkan citra gay. 

:Moh - U.Fan4ang 

Mas Jake, 
Wah eayang ya, ccrgam 

nya kog ditematin. TapI 
mudah2an mas Ti to eudnh 
nyiapin yg baru lagi. 
Cerbernya juga saya te~ 
tarik lho, cuma rasanya 
kog nanggung motongnya, 
belum sempat penase.ran? 

Biarpun say~ suke. ba­
caan hiburnn tapi saya 
usul juga supaya urti­
kel2 serius bisn lebih 
banyak lagi, ya buat 
tambah2 pengetahuan ka~ 
mi yg masih awam ttg 
·esensi kehidupan gay. 

'Mat idul fi tri. 
Don - Sby 

RED: pesan dr mas Tito 
cergarnnya nggak jadi di 
tamatin, ralat aja deh. 
Ueul anda baik sekali, 
memang lRgi akan dite­
kankan. 

lvlas Jaka, 
.Saya usul eupaya di 

Jaka ada rubrik penga­
laman hidup eebagai G 
dlm berbagai segi, dlm 
menerima kegayannya, 
bergaul dgn ~eluarga 
dan masyar·aka t dll. S~ 
ya yakin banyak guna­
nya, trims. 

Ton - Jkt 

Buat kewula pencinta J~ 
ka dicoba deh nulie oto 
biografi and.a, sepotong 
juga boleh kog. Rahasiu 
nya dijamin satu abad. 
Ada bonuenya lho, kalo 
dimuat anda boleh makan 
malam bers·ama partner 
di club2 terkenal di Pa 
ris atau Se.ii Francisco7 
Anda biea naik pesawat 
kelas satu dari pener­
bangan ·paling ny0JJ).an, 
dan tinggal di hotel 
berbintang lima, eean­
dainya anda mengharapkan 
demikian. 

a 
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- bagian.2 

- Mama,anakmu ini "Homosex"-____,...,,.--
M YOUR PARE Ts KNow ? ;:;;2m g.:;~;:ns~;!; 
SOME EXPERTS ADVICE ON COMING OUT, 11 . ...,.H=III==:;;:; MMIIR(fi(fl 

"Banyak gay yg berteru~ "Apakah ora.ngtua mengalami 
t erang ··hanya kepada sa- tahapan2 t ert entu s e-waktu 
lah satu orangtua.nya, mereka belajar memaha.mi ho 
apakah ini hal yg baik? moseksualitas anakn~a ?" 
FAIRCHILD:· Kadang me- CLARK: Satu hal yang pasti 
mang lebih mudah bagi adalah ada beberapa tabap-
seorang gay untuk ber- an, reaksi pertama bukan-
terus-terang kepada sa- lah hal yg mapan. Kadang 
lah satu orangtuanya ke reaksi pertama itu menak-
pada siapa dia merasa - jubkan. Orangtua akan ber-
lebih dekat. Bila kenya kata: "Alhamdulilah, akhir 
taannya demikian, mung.;;___ nya kau katakan i tu pada-
kin itu cukup bijaksana kami. Kami tak perlu ber-
Tetapi ada beberapa ka- prasangka lagi. Dan duapu-
sus dimana si anak min- luhempat jam kemudian kehi 
ta salah satu orangtua- naan i tupun terbang seper= 
nya tab tidak menoerit~ ti ditLup angin. Atau da-
kannya pada yang lain. pat pula terjadi sebalik-
Ini dapat menempatkan nya. Mereka akan berkata: 
·seorang ibu atau ayah. mereka tidak ingin pernah 
pad.a poaisi yang sulit. lagi melihatmu dan mengu-
BERZON: Bil.a. anda perc~ sirmu dari rumah. 
ya salah satu orangtua- SILVERSTEIN: Dapat sa~gat 
mu akan menerima kegay- bervariasi. Ada orangtua 
anmu lebih positip ke- yg baginya hal itu tidak 
timbang yg satunya, sa- banyak membuat perbedaan, 
ya pikir berterusterang mereka hanya ingin anak2-
lebih dulu kepada yang nya berhasil. Beberapa 

· kira-kira bisa menerima orangtua agak marah , yang 
penting untuk memberi lainnya secara tetap memba 
pengalaman yg posttip. wa anaknya ke ahli terapi-
Bila keduanya saling untuk disembuhkan. Ada yg 
berselisih, maka pen- bertinda k kasar. Beberapa 
ting untuk d,is.adari bah tidak akan pernah menerima 
wa keterusterangan itu nya sedang yg lain masih-
tidak malah menambah mungkin akan. 
perselisihan itu - "ini 
mungkin salah ayahmu" BERZON: Orangtua hampir se 
atau "semua ini salah lalu memerlukan satu perio 
ibumu" . Seringk:ali kita de penyesuaian kembali se= 
tidak mau berpikir bahwa telah menerima kabar tsb . 
orangtua juga punya pro- Saya pikir anda barus bmsa 
blema. Karena itu sebaik menerima satu periode awal 
nya sebelu.m coming out - prilaku ekstrim dan membe-
lihatlah dulu sikon dari ri mereka waktu . Tetapi sa 
orangtua kita. ma pentin&iya untuk tida.k: 

~embiarkan konspirasi diam 
diaman berkembang di seki= 
tar masalah tsb . Anda ha­
rus tetap membuat isyu itu 
terbuka dan membicarakan­
nya baik2, kontinyu . Jangan 
biarkan mereka kesulitan 
menghadapinya. 
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"Setelah orangtua menge­
tahui homoseksualitas 
anaknya, mereka tidak 
ingin membicarakannya_le 
bih jauh, yg mana sering 
membawa kepada suatu hu­
bungan yg sangat dangkal 
antara orangtua dan anak 

CLARK: Bila ora.agtua t dk 
ingin mendengar deta~l 
dari apa yg kamu la.kµ.kan 
di tempat tidur, saya ki 
ra itu cukup wajar. Tet~ 
pi - kalau mereka juga sa~ 
pai tdk ingin tahu siapa 
kamu, maka saya akan be!:_ 
tanya kepada mereka~ 11 Ap~ 
kah anda sungguh2 ingin 
jadi orangtua? Apakah a!! 
benar2 ingin menjadi ibu 
atau ayah dari anak ini? 
atau anda hanya ingin m~ 
ngirim kartu.2 ucapan se­
lamat dan berbicara te!! 
tang cuaca {hal2 yg tdk 
ada gunanya buat si anak 
). Kalau begitu halnya, 
si anak gay harus berta­
nya pada diri sendiri: 
"Apakah saya memang_me­
merlukan orangtu.a yg de­
mikian?" 

SILVERSTEIN: Saya pikir 
kalau orangtua tdk ingin 
membicarakannya, kamu ha 
rus membiarkannya sendi­
ri. Banyak gai merasa 
adalah perlu, orangtua 
menyatakan persetuju.an­
nya terhadap homoseksua1 
litas mereka. Itu tidak 
perlu. Masing2 dari kita 
harus menyepakati hidup 
kita sendiri2. Banyak 
gay ingin membuat orang­
tuanya lebih rasional, 
lebih hangat dan lebih 
menerima. Tapi sebag1an 
·orangtua tidak akan me­
nanggapi samasekali dan 
si anak harus berhenti 
melakukan ~•'P etualangan" 
itu. Mungkin orangtua 
akhirnya akan berubah j~ 
ga, tetapi sementara itu 
para gay harus pergi dan 
hidup dlm kehidupannya 
sendiri. 

8 

BERZON: Bila tingkah-laku 
orangtua tidak berubah s~ 
telah sekian waktu berla­
lu sejak mereka menolak 
membicarakannya, dan kamu 
sudah berusaha segalanya, 
memberi buku2 dan menorm~ 
lisir situasi, dan mereka 
masih juga tdk bisa mene­
rima, maka saya pikir ka­
mu harus menghadapi keny~ 
taan bahwa mu.ngkin memang 
sudah waktunya untuk ber­
pisah dengan mereka, dan 
gunakanlah sebaik-baiknya 
waktu tsb. Tetapi hanya 
setelah kamu benar2 memb~ 
ri mereka kesempatan mem­
biasakan diri dengan ide 
homoseksualitas dan meng­
ganti informasi2 mereka 
yg tidak akurat ttg apa 
artinya jadi gay dengan 
pandangan yg benar. Ini 
khusu~nya penting supaya 
orangtua tidak mengemban~ 
kan suatu kasak-kusuk se!! 
diri di belakang masalah 
tsb, melainkan dapat men­
diskusikannya dengan orang 
lain, terutama anggota ke­
luarga. Suatu kelompok pe!! 
dukung yg setara dapat sa­
ngat berharga dalam situa­
si demikian. Bila mereka 
punya rasa percaya terhadap 
salah satu perkumpulan dari 
orangtua2 gay, maka walau­
pun hanya dengan hubungan . 
teltpon, berbicara dengan 
mereka yg menghadapi dilema 
yg sama tentu akan sangat 
membantu. · 

"Seringkali, sewaktu orang­
tua mengetahui anaknya gay, 
mereka merasa bersalah, se­
pertinya itu semua karena 
kesalahan mereka". 

FAIRCHILD: Banyak orang be!:_ 
gelimang dgn kesalahan. Sa­
ya akan berkata pd orangtua 
dgn harapan mereka bisa me­
lihat bahwa sebenarnya tdk 
ad.a apa2 yg tdk beres dgn 
anak mereka. Konsekuensinya 
tdk ada yg perlu disalahkan 
Saya juga menunjukkan bahwa 
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, 
setelah sekarang mereka 
mengetahu anaknya gay, 
mereka tdk boleh lagi 
kembali ke masa 10 atau 
15 tahun yg silam, dan 
berusaha merubah sesua­
tu, bahkan kalau itu di 
anggap akan mendatang-­
kan kebaikan. Jadi dari 
pada menanyakan apanya­
yg tdk beres, saya lbh 
menekankan pd orangtua 
utk berta.µya pd dirinya 
apakah yg dapat mereka 
la.kukan sekarang ·sttpaya. 
hubungan baik dengan 
anaknya tetap terjalin. 
CLARK: Para gay harus 
mengatakan pd orangtua­
nya b~hwa mereka tidak 
layak menerima penyalah 
an maupun pengharagaan~ 
Kita tdk tahu kenapa se 
seorang menjadi gay, -
mungkin karena faktor 
genetika, dan yg hampir 
pasti sebagiannya dise­
babkan oleh faktor lin~ 
kungan. Fakta psikologi 
yg paling akurat dewasa 
ini mengatakan bahwa 
orangtua tdk dapat mem­
buat a.nak ~gay. Anak 'de.­
pat llienjadi ~.laki2 . atau 
perempuan :apapun halnya 
Kita juga punya fakta 
yg ku.at bahwa pilihan 
seksualditentukan sebe­
lwn usia 5 tahun. Sa­
yangnya orangtua baru 
mengkawatirkan apa yg 
terjadi, setelah usia 
tersebut. 

SILVERSTEIN: Kalau orang 
hen"dak merasa bersalah, 
maka tdk banyak yg dapat 
dilakukan orang lain utk 
m~rubahnya. Saya pikir 
s1 anak harus mengingat!'" . 
kan orangtuanya bahwa 
ada perbedaan antara · 
orientasi sex dan struk­
tur karakter. Ini memban 
tu utk mengimbangi rasa­
salah bila orangtua· meli 
hat anaknya bisa berha-­
sil dalam hidup, karier, 
studi atau apapun. 

BERZON: Denga.n membiarkan 
orantua mengexpresikan ra 
sa salahnya mungkin bisa­
membantu, kemudian mengge 
ser pelan2 tekanannya dgn 
menunjukkan pd mereka bhw 
mereka juga mengajarkanmu 
utk menjadi orang yg pe­
nuh kasih. Apa yg kamu bi 
carakan ketika kamu menga 
takan bahwa kamu seorang­
gay, bahwa kamu menjadi 
orang yg penuh kasih cilm 
bentuk yg istimewa, yang 
mungkin tdk sesuai d.engan 
apa yg diharapkan mereka. 
Tetapi kamu tetap orang 
yg penuh kasih. 

"Banyak gay merasa bersa­
lah menyebabkan orangtua­
nya luka hati. Bagaimana 
cara mengatasiZ31JL'!" 
BERZON: Orang aKari "d:ap~t 
·mengkompromikan rasa sa­
lah itu kalau mereka sen 
diri menyadari betul apa 
arti sebenarnya gay itu. 

. SILVERSTEIN_ t. Anda dapat 
berdlalog dgn orap.--gtua, 
dan mengungka~ka.n kegayan 
itu (mengakui). Orang yg 
mengaku akan mengatakan 
pd orangtua apa yg tdk be: 
res dgnn.ya. Jadi pada da= 
sarnya rasa salah itu se­
benarnya merupakan tanda 
bahwa orang tsb belum bi~ 
sa menerima homoseksuali­
tas dlm dirinya secara po 
sitip, tanpa konflik batin 
CLARK: Saya selalu mereko­
mendasikan agar orang tdk 
berterus-terang kpd orang­
tuanya sampai ia sendiri 
merasa hasilnya akan baik. 
Kalau kamu memberitahukan 
~tg penyakit kanker, maka 
Jangan harap oranglain bi­
sa sena~g. Ttp kalau kamu 
sudah mengatakan, kerusak­
an itu dapat diperbaiki. 
FAIRCHILD: Kita semua ber­
tanggung-jawab atas perasa 
an ki ta mas•ing2. Jadi kamu 
tdk membuat luka perasaan 
orangtua, mereka sendiri 

---------------- •- yg berperasaan jelek. Bila 
IJ anak sudah berbuat s egala ~ 

.... 

yg mungkin utk menolong 
orangtua, ttp mereka masih 
berperasaan buruk, maka 
itu urusan mereka • 

.... 

Jaka-09 
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LANJUTAN : 

"Mas Pertama ngomong 
apaan eih ~11 

"Ya ngomongin kamu 
dik, dik Indra membuat 
mas bahagia dan berarti 
kalau dik mau bersaha­
bat dgn mas." 

"Lho 11 

"Betui • : j 11 

Walaupun masih tetap 
bingung belum tahu dan · 
menangkap maksudnya, se 
perti lalat kena pulut­
(getah naggka) nempel 
ke-mana2 tak oisa lepas 
Demikian Indra sekarang 
pd mas Pertamanya. Sia­
pa pula yg tak lantas 
kesemsem, kepencut dan 
monat-manut saja apa 
maunya dia, kalau dari­
nya banyak diperoleh 
hal2 yg didambakan sese 
or~ng seperti Indra? Ka 
sih sayang, perlindung= . 
an, perhatian yg, bukan 
saja dari si- mbok, teta 
pi dari seorang yg pu-­
nya wibawa, dan bisa di 
jadikan contoh, dan fi= 
gu.r orangtuanya yg se­
olah2 hilang itu. Hanya 
deri Pertama i tulah s e­
karang Indra merasa mem 
perolehnya. 

Semua jadi sangat ber 
arti kini. Ada orang yg 
bisa diaje.k bersuka, yg 
bisa diajak membagi du.­
kn, yg bisa diminta per 
timbangan dan nasehat,­
dan tempat mengadu bagi 
Indra. Indra, walaupu.n 
bangun dan bentuk tubuh 
nya besar , kekar dan te 
gap, melebihi rata2 pe= 
muda seusianya - terka­
dang jalan pikirannya 
ma_sih sering ke-kanak2-
an. Barangkali karena 
memang pengaruh lingr •. 
lmngan pertwnbuha1µ1ya 
yg dibesarkan sendiri 
tanpa kakak dan adik, . 
mtmbuat remaja ini se­
dikit lllE'.nja. Tete.pi ba-

2 = 

••• 

gi Pertama sendiri, itu. jus 
tru. bisa melengkapi hidup-­
nya dan saling mengisi. 

Laki2 ini hidup sendiri. 
Orang2 sekitar tahu dia ka­
rena sering muncul di koran 
atau siaran olahraga di TV 
Dia adalah salah satu pema­
in nasional yg sering mem­
perkuat regu sepalcbola mem­
bela klubnya bertandine ke 
se-antero kota2 besar. 
Baru beberapa minggu ini 
Pertama tinggal di ling~ 
an i tu. Ru.mahnya ke·cil ma­
nia, yg merupakan rumah ha­
diah, berkat kemenangannya 
dlm pertandingsn putar·an Ga 
latame. beberapa bulen yg la 
lu. V1alaupu.n rumahnya berdr 
ri dengan bangga disitu (ka 
rena diresmikan Ketua KONI­
kota itu), namun Pertama ja 
rang menempatinya. Ivlaklu.m -:­
profesinya menghendaki dia · 
sering melawEt ke-mana2. 

Pd mulanya, pemuda tegap, 
tinggi, berptot dan berku­
lit gelap yg ramah itu da­
tang ke rumah Indra, simbok 
nya su.dah merasa simpati ke 
padanya. Karena ituleh pe-­
rempuan sabar ini menerima 
begitu saja permintaan Per­
tama utk meladeni dia makan 
selEUllEI hari2 istirahatnya 
di rumah itu. Bagi si-mbok 
tak ada tendensi mau.pun ter 
lintas pikiran lain ~papu.n~ 
kecuali hati dan uerasaan 
seorang ibu, meladeni anak­
nya. Maka se.je.k itu menja­
di akrablah Pertama dgn ke­
luarga Broto. Sehingga apa­
bila Per1;ama muin catur dgn 
pnk Broto sampai malam atau · 
memberi tentir matematik~l 
pd Indra .sampai larut, tak 
ad.a kecanggungan lf!.gi untuk 
menginap disitu. Namun kare . 
na tak ada keunar tamu di ru 
mah itu, dgn runat m.aklum dan 
penuh maaf tuan rumah memper 
silahkan · dimanapun ia tidur-;" 
di rueng, tamu mnupun, kalau 

8 
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bersedia, tidur berhimpit 
dgn Indra. Bagi Pertama 
iya-iyo saja ditawari ti­
dur disitu, pikirnya drpd 
tidur di rumah, sendiri 
dan sepi merenung diri. 
Namanya badan cum.a satu ~ 
ini, tidur dimanapun jadi 
Di kursi panjang tuan ru-

·mah, atau di sofa di de­
pan ruang baca, atau bah­
kan seperti malam itu ti­
dur mung trim.a numpangke 
geger (hanya sekedar num­
pang tidur) berhimpitan 
dgn Indra di kamar pemuda 
remaja nan manja ini. Ini 
adalah saat yg telah lama 
a.i-tunggu Pertama. Entah 
p-erasaan yg datangnya ju­
ga dr antah berantah, ·se-­
jak pandangan pertama la­
ki2 ini melihat Indra, 
ada sesuatu yg -membuat 
dia sulit tidur, sulit ma 
kan dan suka ber-angan2 -
mengenai remaja tampanini 

Tentu saja sampai larut 
malam mereka masih klisik 
an(tidur sulit, bangun 
enggan,gelisah)dan mata­
nya kelapkelip. Bagi In­
dra, jelas tempatnya jadi 
sempit. Lb.a tempat tidur 
ukuran satu orang dipakai 
buat berdua. Kalau badan 
keduanya langsing lencir 
tak apalah. Tetapi si Per 
ta.ma ini badannya audzubr 
lah gedenya, kekar lagi.­
Lengannya saja seujung pa 
ha Indra. Sebetulnya In-­
ra sedikit mangkel juga. 
Nggak bisa tidur enak ma­
lam ini tentu. Tetapi mau 
menolak tak sampai hati, 
mas ini sudah sangat baik 
dan banyak menolong kesu­
litan belajarnya. Tapi se 
betulnya apa sih maunya,­
ber-sempit2 begini, pdhal 
dia punya rumah, demikian 
pikir Indrar Memang sudah 
ber-kali2 Pertama minta 
Indra utk sesekali waktu 
menemani tidur di rumah­
nya, tetapi Indra selalu 
menolak. Pikirnya, tidur 
di kamar sendiri leh nya­
man dan enak drpd ke te­
tangga. Akh, kalau sudah 
ngantuk lama2 kan terti­
dur juga. Akhi:niya Indra 

berusaha keras utk bisa ter 
lena. Karena sempit, tak -
bisa dua2nya terlentang 
atau tengkurap sama2. Jadi 
kalau salah satu terlentang 
yg lain harus miring. Indra 
sekarang ter~entang, sehin~ 
ga Perta.ma harus miring, 
menghadap Indra. Matanya me 
mang tertutup rapat, menge= 
sankan orang tidur. Tetapi 
pikirannya melayang terbang 
mencari akal, dan hatinya 
dag-dig-dug bergemuruh riuh 
penuh gejolak. Apakah seka~ 
rang? pikir Pertama. Tapi · 
bagaimana kalau dia menolak 
akibatnya tentu buruk bagi 
hbgnku dgn keluarga ini. Ta 
pli kalau t dk s ekarang, ka--
pan lagi aku harus menunggu 
Akh, peduli amat. Sekarang 
atau tdk sama sekali, ~oal 
akibat itu maslah nanti. 
Dikuatkan hatinya yg berge­
muruh, dan ditahannya dada­
nya bergejolak, sambil pura 
pura mengatur bantal, ta­
ngan kanan Pertama dilingkar 
kan di pinggang Indra. Tak 
ada reaksi. Oh, bahagianya 
dadanya turun naik menahan 
gejolak. Dgn pelan dan lem­
but ·dimasukkannya tangannya 
menelusup ke balik baju pi­
yama Indra, sek:arang tangan 
nya menindih perut Indra. -
Tak ada reaksi, sudah tidur 
kah kau sayang, pikirnya. -
Berbunga hati fertama, pe­
lan dan pasti, mulailah ak­
si itu naik ke perut bagian 
atas, dada dan se!ci.iar itu, 
lembut dan berirama. Tak da 
pat dilukiskan dgn kata, ge 
rangan perasaan apakah yang 
sedang dia rasakan, nafasnya 
seperti lokomotif legam yg 
sedang menitih lembah. Tin­
daknya seperti harimau yang 
mencium bau daging rusa. Te 
tapi tiba2 Indra terkesiap; 
dan la:ngsung melompat dari 
tempat tidur. 

"Mau pis dulun, katanya 
sambil berlari membetulkan 
piyamanya. Kalau ada gele­
dek menyambar saat itu, an­
dai ada gunung meletus saat 
itu juga, akan kalah gemu.~ ~ 
ruhnya. dgn rasa kaget yang 
dialami Pertama. 

nsial!ngerutunya pada la-
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ngit- langit kamar . "Apa 
hanya alasan saja , arti 
nya dia menolak secara­
halu.s , atau benar2 me­
mang pengin pipis?" 
Kalau betul menolak , 
inilah sekarang akibat­
nya yg akan terjadi, 
perlu siap2kan diri utk 
dicaci7 maki atau diusir 
sbg laki2 yg ••••• " 

"Akh, kenapa bodoh se 
kal i aku? , kenapa t dk -
ngomong terus terang sa 
ja pd dik Indra selagi­
ada kesempatan. "Hm ••• 
Indra , Indra , kau jangan 
membuat mas Pertama pe­
nasaran dik ••• " 
Memang sudah ber-kali2 
Pertama mau nekad terus 
terang gamblang menguta 
rakan isi hatinya pd re 
maja manja yg menjadi -
impiannya ini ttg siapa 
di rinya yg sedang nah­
dan tresno bronto7:ar a 
kasmaran memendam asma 
ra cint a)pd Indra . Biar 
lah di katakan wong edan 
biarlah dikatakan aneh , 
lucu , ora tinemu nalar 
{ t dk masuk akal ) , bahwa 
sanya laki2 kok cinta -
dan menahan rindu den­
dam ingin bermain ci nta 
dgn l aki2 juga . Perduli 
amat, drpd dipendam ra­
sa , ha.ti jadi sengsara 
ter-lunta2 , bukankah le 
bih baik terus terang,­
jujur sa~a walau pahit 
akibatnya? Syukurlah, 
senang hati dan yg diha 
rapkan kalau itu bisa -
dimengerti dan diterima 
tdk bertepuk:::.gebelah ta 
ngan. Tapi kalau sial -
paling pahit ya dimaki 
atau dibenci karena 
alergi dgn cap ' Homo ' • · 
yg penting audah teru.s 
t erang , pikiran ay·em 
tenterem dan tak ada 
ganjalan di hati . Sa­
yangnya sesudah ~erha­
dapan , mtilut Pertama 
terkunci . Biarlah saat 

· ini saatnya terus te­
rang . Ya sekarang atau 
tdk sama sekali , tapi 
kok pis saja lama seka­
li sih. Jangan2 dia tdk 

kembali ke kamar iUi , takut 
dan tidur di kamar lain~ 
Tiba2 pintu terbuka , sedikit 
mengagetkan Pertama. Ternyata 
Indra masuk. 
"Lampunya dimatikan saja bo­
leh mas , 0 Indra tak bisa bobo 
kalau lampu menyala" , katanya 
sambil melepas baju piyamariya 
"Panas" , katanya lagi . 
Dicantelkannya piyama itu ke­
mudian , di kapstok di balik 
pintu kamar . Pertama diam sa­
ja. Utk apa berkomentar , hati 
nya sedang bersorak riu.h kare 
na pujaan hatinya ini ternya= 
ta kembali lagi pdnya , di ka­
mar ini . Hatinya tentu saja 
riang ria , karenaitu memang 
hal yg dia harap2kan. , dan 
"iya , ya:,.. mas j uga m eras a g e 
rah,"Pertama ikut2an melepas 
kaosnya , tersenyum lebar , ber 
diri akan mencant olk~ ke ka£ 
stok, tetapi , nsini , biar In­
.dlm saja yg menaru.hnya . " · 
Setelah Indra mencantolkan ka 
os Pertama di kapstok ~g sama 
Indra menutup pintu kamar , me 
ngunoinya dr dlm , lalu , KLIK; 
tombol lampu dimatikan. Dan 
kemudian pemuda itu masuk tem 
pat tidur disamping Pertama. -

Pertama memeluk Indra , pemu 
da itu diam saja , tanpa reak­
si dan tak memberontak. Sedi­
kit bergerak Indra membetulkan 
letak punggungnya , karena tera 
sa tangan laki2 kekar itu me~ 
ganjai di pundaknya. Diam lagi 
Tak ada prasangka apapun . Di 
luar gerimis sudah berhenti , 
hanya satu dua butir masih ja­
tuh dari genteng menetes . Sua­
ranya berdepak lembut menimpa 
daun2 melati yg tumbuh di de­
pan jendela kamar remaja .itu. 

Sekarang tangan kekar kokoh 
berbulu lembut· yg satu.nya mem­
belai pelan ke perut bagian 
atas pemuda itu. Indra merin­
ding ketika belaian itu sampai 
ke dadanya , apalagi ketika ber 
lanjut si bulu , tangannya me-­
nari2 kian kemari ke segala 
ujung . Desau nafas mereka meng 
ngagetkan sepasang cicak yang 
sedang bercinta di langit2 ka­
mar itu. Si betina berl ari 
menggoda ke ujung , sang jant an 
mengejar dgn suaranya yg berde 
cak-decak merayu mendayu merdu 
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mencoba menaklukkan pa­
sangannya yg se-olah2 
merajuk. Ketika sang 
jantan mendekat , ekor 
betinanya bergoyang se­
perti menari-nari pas­
rah. Sang jantan berde­
cak-decak lagi, seolah 
mengatakan, ayolah sa­
yang , aku mencintaimu. 
Tiba2, creet, sesuatu 
yg hitam pekat, tahi ce 
cak meluncur dr perut -
sang betina, jatu.h tepat 
diatas bulu2 lengan Per­
tama yg sedang menjela­
jah dan membelai jau.h. 
Jauh dan lebih dalam la 
gi ke bagian2 negeri ja 
jahan. -

Pengalaman malam itu 
sangat aneh bagi Indra, 
ber-hari2 pikirannya ma 
sih ragu dan penuh rasa 
ingin tahu . Ada·rahasia 
alam · apa gerangan? Tak 
dikira , tak disangka , 

· laki2 yg gagah perkasa, 
tampan, kekar dan berwi 
bawa , raja bola yg di-­
sanjung-puja rem.aja, ju 
ga janda2 muda, ini, -
ternyata suka pd sesama 
lekaki . Bingung dan pu­
sing memiki~kannya , kok 
bisa? Hatinya sendiri 
tak ·bisa bilang pasti ·, 
apa dia menikmati atau 
karena hutang budi, mau 
dan diam pasrah menye­
rah pd hasrat gejolak 
laki2 penu.h rahasia aneh 
nan gagah pd malam geri­
mis kemarin dulu itu. Ke 
jadiannya begitu cepat -
dan tak ada kesempatan 
utk berpikir mesti berbu 
at apa lalu bagaimana -
dan apa akibatnya . Seg11 .,.. · 
lanya seperti terjadi be 
gitu saja , & mendebarkan 

Sekarang Indra jadi ma 
lu-malu bing~ng bertemu­
dengan Pertama. Suaah be 
r~pa kali, seperti biasa 
nya, ~ertama bertandarig 
ke rurnah Indra, mengajak 
latihan bola, renang , 
atau sekedar jalan-jalan, 
~ndra hanya menggelen.B 
~e~sahaja saja. Tanpa ·se­
mangat . 

11 
Bahkan kadang-kadang , remaja 
ini enggan keluar kamar ha­
nya sekedar bilang "hai" se­
perti biasanya. Akhirnya , 1~ 
ki2 hitam kekar itu hanya du 
duk baca-baca koran atau de= 
ngan sabar menantinya sambil 
ngobrol dengan si-mbok , dan 
kalau pak Broto ada , sedikit 
catur mereka mainkan . 
Sudah tentu perubahan sikap 
Indra· terhadap Pertama meni~ 
bulkan pertanyaan bagi pak 
dan bu Broto maupun si-mbok 
tua yg sabar itu. Namun In­
dra tetap membungkam mulut 
manakala ditanya mengapa . 
Hanya Pertama bisa maklum 
dan sungguh sangat mengerti 
kalau sikap Indra terhadap­
nya menjadi begitu (karena 
dia berkepentingan) . Soalnya 
juga sama seperti dia dahulu 
Laki2 ini juga mengalami pe­
rasaan dan sikap seperti In­
dra sekarang, ketika pertama 
kali ditunju.kkan cara herein 
ta macam itu oleh pelatih bo 
lanya nun jauh dulu di masa­
remaja seusia Indra . Berhari 
hari hanya merenung diri , 
tak tahu menyesal atau ber~ 
rap lagi. Keadaan ini seper­
ti rantai gandeng renteng tak 
ada ujung dan sambungannya , 
semuanya saling berhbgn me­
lingkar2 seperti cakr.a manggi 
ling (senjata dlm pewayangan 
yg berputar terus tanpa ber­
henti) . Orang yg sudah merasa 
kan dan merasa nikmat tentu 
akan membagi rasa dan menca­
ri rasa baru yg segar.cl.kpd yg 
lainnya , demikian seterusnya 
seperti deret ukur layaknya , 
semakin lama semakin mening­
kat. Dasarnya laki-laki yang 
sifatnya penjajah penjelajah 
petualang , pencari dan penemu 
dunma baru. Mencari dan mene­
mukan negeri taklukan adalah 
kebanggaannya yang dapat me­
naikkan gengsinya sebagai la­
ki-laki . Alampun sudah menga­
turnya, bahwa sifat lelaki 
adalah cepat bosan. Hanya la­
ki-laki yang kuat tahan iman­
lah yang bisa menentang , atau 
setidak-tidaknya mengurangi . 

(bersambung) 
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~!~hi.i~llDn ____________ Dhi Kameswara 

Kusibak dunianya mata-hati 
:Kucari di kerinduan-kerinduan diri 
mencoba meraih kasih di balik awan kelabu 
menggapai-gapai 
lelahnya diri ini 

Adakah, yg mau mengerti akan hati ini 
Adakah, yg akan merasa, akan rasa ini 
Adakah, yg berpaling menyimak wajah ini 
Bila semua sembunyi di balik awan kelabu 
Dimana-mana kutatap pintu hati tak pasti 
Ingin menjerit setinggi langit 
sepi ••••••• 
bagai camar-camar di pelabuhan tua 
tak berpenghuni 
Ku terkejar pasrah 
tak perduli 
cuma menanti 

Adakah, yg berpaling menggami jemari 1n1 
Adakah, yg membasahi bibir mata-hati ihi 
Adakah, yg menari senggama di kepanjangan hari 
Da.lam kasih dan sayangnya telanjang hati 
Da.lam cinta hari ini dan nanti 
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!i~lfflil ______ Capri __ _ 

sendirian mas ••• 
rasanya begitu mudah 
kata itu terluncur 

. . begi tu terbiasa 
sebiasa menjajakan madu 
berhias seulas senyum manis 
hangat namun penuh misteri 

kita memang serupa adam 
terlena dalam godaan 
mereguk madu berbias racun 
butakan kehidupan dengan nafsu 
tiadakah sisi lain yang kita punya 

jejakpun tlah membekas 
langkahku tetap mengacu 

dalam satu lingkaran kita berpijak 
namun kau tak harus di depanku 

aku tak ingin jadi bayangan 
aku adalah diriku sendiri 
bukan orang lain 
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